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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN          

1.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data pada bab iv di atas, maka, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa tedapat tiga bagian unsur pembentuk mitos yang ada dalam cerita 

rakyat tuju suku desa Tapenpah yaitu pelaku dalam cerita, suku Usfinit merupakan 

suku pertama, ia yang mengadakan rumah adat untuk semua suku secara merata,  

Suku naikofi dijuliki dengan nama Uambesse yang artinya Ba’I Nima Naikofi, 

memiliki istri yang bernama nenek Nanu mereka mengaruniai tiga orang anak yakni 

Meno, Elo dan Seko. Suku ini memiliki  makanan pemalinya yakni perut babi, tidak 

boleh dimakan oleh laki-laki saat suda nika, serta perempuan tidak bole makan pare, 

ia selalu menempati janjinya bersama para kepala suku yang lain. Seorang raja yang 

bernama ba’I Bini Tabo’al dan memiliki istri yang bernama nenek Ma’u.  ia 

mempunyai tempat tinggal  dan rumah adatnya tersendiri, suku ini ia selalu 

menghargai dan mentaati perintah dari suku turunannya. Suku Apapun Suku ini 

memiliki tempat tinggal di sonaf kusambi, suku ini memiliki seorang istri yang 

bernama nenek atok, sementara suku ini kepala sukunya bernama Ba’I Bano. Mereka 

mengaruniai tiga orang anak yang bernama apapun, haki, dan Bano apapun, Adanya 

perkawinan  seorang anak laki-laki dari Suku Naibano kawin dengan seorang anak 

perempuan dari Suku Naikofi, ia melahirkan seorang anak dua laki-laki dan dua 

perempuan, setelah itu Suku Naikofi mendapatkan satu laki-laki dan satu perempuan 

dan Suku Naibano mendapatkan satu laki-laki dan satu perempuan maka ada ikatan 

karena ada perkawinan, dan Suku Amkeun dan suku Tames memiliki Pemali yang 

berbeda dengan suku yang lain yakni pemali Ubi Delima Hutan, suku ini dijuluki 

sebagai suku yang paling bungsu.   

 

5.2. Saran           

 Berdasarkan simpulan diatas peneliti menyampaikan saran sebagai berikut, 

1. Bagi pembaca, disarankan untuk lebih intensif dalam menyimak, sebab sangatlah 
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bermanfaat bagi komunikasa kususnya mengenai strukturalisme Levis-straus 

dalam cerita rakyat tuju suku desa tapenpah. 

2. Bagi peneliti sastra, peneliti mengharapkan agar peneliti berikutnya mengenai 

analisis strukturalisme levistraus kususnya unsur-unsur pembentuk mitos, perluh 

dikaji lebih dalam dan lebih luas, sebab masi banyak lagi unsur-unsur pembentuk 

mitos yang terkandung di dalam cerita tersebut, yang belum terungkap pada 

cerita tuju suku tersebut. 
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